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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1997 dan Nomor 0543 b/U/1987 Tertanggal
12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum di serap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah di serap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Latin Huruf Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
- Ba B B
< Ta T Be
o Sa S Ta
z Jim J S dengan titik di atasnya
z Ha H Je
z Ka Kh H dengan titik di atasnya
K Dal D De
3 Zal Z Z dengan titik di atasnya
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
g Sa S Es
oo Syin Sy Es dan Ye




o2 Sad S S dengan titik di atasnya
% Dad D D dengan titik di atasnya
L Ta T T dengan titik di atasnya
L Za z Z dengan titik di atasnya
& ‘Ain ‘ Koma terbalik diatasnya
d Gain G Ge
b Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
S Mim M Em
O Nun N En
Wawu W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
S Ya’ Y Ye

. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

EVR\PEN :ditulis Ahmadiyah

. Ta’ Marbuthah di akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia.
dclos :ditulis jam‘aah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

) dani ditulis ni 'matullah
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Skall 353 - ditulis Zakat -fitri

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhamah ditulis u
E. Vokal Panjang
a. A Panjang ditulis a panjang ditulis T dan u panjang ditulis @i, masing-
masing dengan tanda (") di atasnya.
b. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu
mati ditulis au.

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
ﬁ.uﬁ ditulis a’antum
Eiga - ditulis mu ‘annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafad jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
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1. Al-Im&m al- Bukhariy mengatakan ...
2. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya mejelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa mad lam yasya’ lam yakun.

4. Billdh ‘azza wa jalla
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5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

olyall : ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah

mengikutinya.

dayud) . ditulis asy-syayi’ah

H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI).

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata perkata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

¥l e ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam.
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ABSTRAK

RIFATUL RISQIANI. (NIM. 1217003). “Analisis Hukum Islam Terhadap
Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar Voucer di Kafe Ujung Senja Batang”.
Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2022.

Praktik jual beli dengan sistem tukar voucher merupakan salah satu strategi
pemasaran yang digunakan Kafe Ujung Senja Batang dalam melakukan transaksi
jual beli dengan kuliner yang digunakan sebagai alat tukar. Voucher tersebut
berbentuk selembaran kertas yang bertuliskan nominal uang sesuai dengan tipe
jenis voucher, terdapat tiga jenis tipe voucher yang ditawarkan, yaitu dengan
nominal Rp.30.000, Rp.50.000, dan Rp.100.000 yang nantinya dapat digunakan
seluruhnya, dengan ketentuan pada penggunaan voucher dan sistem jual beli yang
belum biasa terjadi pada praktek jual beli pada umumnya, pada penelitian ini
penulis menganalisis pelaksanaan praktik jual beli di kafe tersebut dan juga
menganalisis keabsahan akakd pada praktik jual beli tersebut dalam tinjauan hukum
Islam. Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian yuridis empiris dengan
pendekatan kualitatif, sumber data yang digunakan berupa data primer yaitu
diperoleh dari teknik wawancara dan observasi yang dilakukan pada Kafe Ujung
Senja Batang dan data sekunder diperoleh dari bahan hukum pustakayang terkait
dengan penelitian yang penulis kaji. Subjek penelitian adalah pihak pengelola kafe
dan para pengunjung, sedangkan yang menjadi objek yaitu penggunaan sistem tukar
voucher dalam praktik jual beli, serta analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktik jual beli yang dilakukan pada
Kafe Ujung Senja Batang ini hukunya sah bagi sebagian pihak pengunjung yang
merindhoi terhadap ketentuan transaksi yang digunakan dan hukumnya fasid karena
belum terpenuhinya salah satu syarat akad yang menyebabkan keterpaksaan.

Kata kunci: Jual Beli, Sistem Tukar VVoucher, Hukum Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu tempat yang digunakan untuk melakukan transaksi jual beli yaitu
tempat yang menyediakan suatu barang untuk diperjual belikan kepada
pembeli, salah satunya yaitu Kafe Ujung Senja (coffe and resto). Istilah kafe
bisa dikatakan sebagai tempat yang digunakan untuk menyajikan (makanan atau
minuman) dari mulai jenis makanan ringan maupun berat, selain itu keberadaan
kafe juga menggunakan desain tempat yang lebih elegan dan menarik.
Pengklasifikasian kafe bisa dikatakan sebagai tempat atau lingkungan sosial
yang lebih kasual, dimana antar individu maupun antar masyarakat dapat
berkumpul dengan kepentingan-kepentingan tertentu untuk bertukar informasi
maupun sebagai tempat untuk melepas rasa penat ataupun berekreasi.*

Kafe Ujung Senja memiliki daya tarik yang berbeda dengan kafe-kafe
lainnya, selain sebagai tempat untuk melakukan transaksi jual beli, kafe ini juga
menyuguhkan wisata pantai karena berada di kawasan pantai Ujungnegoro yang
dikelola oleh salah satu wirausaha setempat yang bekerjasama dengan
BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) Ujungnegoro, Kecamatan Kandeman,
Kabupaten Batang dalam upaya mengembangkan SDA dan SDM masyarakat
sekitar yang dinilai cukup unik dan menarik dalam melakukan terobosan baru

guna meningkatkan produktifitas dan marketing

! Wikipedia, 4rti Kata “Kafe”, (Diakses dari https://id.wikipedia.org, 2022).



https://id.wikipedia.org/

usaha. Adapun bentuk terobosan baru yang dilakukan yaitu dengan membuka
Kafe Ujung Senja yang menyediakan fasilitas spot pantai yang menarik dan
nyentrik bagi pengunjungnya, kafe ini memiliki sistem manajeman yang unik
dan berbeda dari yang lain dalam memasarkan usahanya yaitu dengan
menggunakan sistem tukar voucer.

Terdapat dua tahapan dalam pelaksanaan transaksi yang dilakukan di
kafe Ujung Senja, yaitu pertama adanya proses penukaran uang dengan voucer
yang digunakan sebagai alat transaksi pembelian kuliner yang hanya berlaku di
Kafe Ujung Senja, voucer berupa konversi dari uang rupiah yang ditukarkan
oleh pengunjung yang datang ke kafe dimana nilai tukarnya sama dengan
jumlah uang rupiah yang dibayarkan sesuai dengan tipe voucer yang dipilih.
Voucer tersebut merupakan selembaran kertas yang bertuliskan nominal tukar
sebagai bukti simbolik bagi pengunjung yang memasuki kafe. Tahap kedua,
yaitu adanya proses jual beli makanan dan minuman yang ditawarkan di kafe,
penggunaan voucer tersebut sebagai alat pembayaran dapat ditukarkan
seluruhnya dengan menu sesuai dengan jumlah nominal tipe voucer yang
dipilih.

Menggunakan media lain sebagai alat tukar dalam transaksi jual beli
sudah menjadi hal yang biasa di Indonesia tapi hanya dilakukan oleh pebisnis
tertentu saja, yaitu seperti penggunaan uang kethip (koin kayu) untuk digunakan

sebagai alat pembayaran jual beli kuliner tradisional di Pasar Lodra Jaya,



Banjarnegara, dimana proses jual beli tersebut disesuaikan dengan jumlah koin
dan harga makanan yang ditawarkan dihitung dengan satuan kethip. Kemudian
contoh lain yaitu penggunaan koin permainan anak pada tempat bermain di
pusat perbelanjaan, transaksi tersebut bermula melakukan penukaran uang
rupiah dengan koin yang akan digunakan untuk memainkan permainan, dimana
koin yang diperlukan disesuaikan dengan jenis game yang ingin dimainkan dan
dihitung dengan satuan koin. Kedua jenis transaksi tersebut koin dapat
digunakan secara keseluruhan karena disesuaikan dengan jumlah koin yang
sudah dibeli dan penukaran atau pembelian pada barang atau jasa yang menjadi
objek jual beli tidak terdapat surplus atau sisa yang tidak bisa diambil pada saat
terjadinya transaksi.?

Namun berbeda dengan penggunaan voucer sebagai alat transaksi jual
beli di Kafe Ujung Senja Batang yang digunakan untuk pembayaran kuliner
berupa makanan dan minuman yang ditawarkan, terdapat keanehan sistem yang
digunakan dalam transaksi tersebut, voucer digunakan sebagai alat transaksi
namun daftar harga pada menu yang ditawarkan dengan nominal rupiah dan
harga yang disediakan adalah harga per-item menu dengan nominal rupiah,
bukan menggunakan sistem paket yang disesuaikan dengan penggunaan voucer
sebagai media penukaran tersebut.

Selain itu dengan adanya ketentuan yang ditetapkan oleh pihak kafe

bahwa penggunaan voucer yang dapat ditukarkan secara keseluruhan sesuai

2 Dwi Fera, “Transaksi Jual Beli dengan Uang Kethip di Pasar Lodra Jaya Banjarnegara
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”, Skripsi, (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2020).

3 Julianto Arie, Permainan Anak dengan Sistem Tukar Koin Ditinjau dari Perspektif Hukum
Islam, Skripsi, Tulungagung : UIN SATU Tulungagung, 2018).



dengan jumlah nominal tipe voucer yang dibeli, namun pada saat melakukan
pemesanan makanan jika total harga makanan yang dipilih belum mencapai
batas maksimal pada voucer maka pengunjung tidak dapat mengambil atau
menguangkan sisa dari nominal tersebut. Kemudian jika pengunjung ingin uang
sisa tersebut digunakan atau diambil, maka pihak kafe memberikan pilihan
kepada pengunjung untuk menambahkan menu tambahan dengan catatan
kekurangannya dapat dibayarkan secara tunai.

Transaksi jual beli yang dilakukan di Kafe Ujung Senja Batang yang
berbeda dengan praktik jual beli pada umumnya tersebut, disini terdapat ketidak
konsistensi terhadap penggunaan media tukar yang dijadikan sebagai alat
transaksi pembayaran, sehingga ketentuan tersebut juga menimbulkan
keterpaksaan bagi beberapa pengunjung karena tidak ada pilihan lain selain
merelakan uang sisa atau mau tidak mau harus memesan menu tambahan.

Sebagaimana yang tertuang dalam kaidah figh berikut:*
LA SLa5) e 4zt a8l (o, aball § YT
Artinya: “Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak
yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diakadkan.”
Artinya dengan kaidah tersebut, tidak sah suatu akad apabila salah satu
pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa terjadi
pada waktu akad sudah saling meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak

merasa tertipu, artinya kehilangan keridhaannya.

4 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 130.



Terhadap fenomena yang terjadi dalam transaksi yang dilakukan di Kafe
Ujunng Senja, demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut
yang difokuskan pada penggunaan voucer tersebut sebagai alat pembayaran
pada transaksi jual beli kuliner, yaitu dengan menganalis pelaksanan praktik
jual beli di Kafe Ujung Senja Batang dan juga menganalisis terhadap keabsahan
akad terhadap praktik jual beli yang dilakukan di kafe tersebut dalam tinjauan
Hukum Islam.

Penelitian ini mengkaji lebih dalam tentang masalah di atas dengan
tujuan untuk mengetahui pelaksanaan praktik jual beli yang dilakukan Kafe
Ujung Senja tersebut jika dianalisis menggunakan hukum Islam sesuai atau
tidak dengan keabsahan akad terhadap rukun dan syarat jual beli, dengan dasar
tersebut penulis membuat penelitian ini dengan judul “Analisis Hukum Islam
terhadap Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar Voucer di Kafe Ujung Senja
Batang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis menuliskan beberapa pokok permasalahan dalam penulisan skripsi ini
yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan praktik jual beli dengan sistem tukar voucer di Kafe
Ujung Senja Batang?
2. Bagaimana keabsahan akad terhadap praktik jual beli dengan sistem tukar

voucer di Kafe Ujung Senja Batang dalam prespektif hukum Islam?



C. Tujuan Penulisan
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dari pembahasan skripsi ini sebagai berikut :

1. Untuk menemukan pelaksanaan praktik jual beli dengan sistem tukar voucer
yang dilakukan di Kafe Ujung Senja Batang.

2. Untuk menemukan analisis keabsahan akad terhadap praktik jual beli
dengan sistem tukar voucer di Kafe Ujung Senja Kabupaten Batang dalam
perspektif hukum Islam.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoris

a. Bagi penulis dengan melakukan penelitian terhadap praktik jual beli
dengan sistem tukar voucer yang dilakukan di Kafe Ujung Senja Batang,
maka penulis dapat mengetahui keabsahan praktik jual beli yang
dilakukan tersebut dalam analisis hukum Islam secara komprehensif.

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang praktik jual beli
dengan menggunakan alat tukar yang berbeda pada umumnya dalam
tinjauan hukum Islam.

2. Secara Praktis
a. Manfaat bagi pihak pengelola Kafe Ujung Senja Batang;

1) Sebagai tempat penelitian yang penulis teliti diharapkan dapat
memberikan pemahaman terhadap pelaksanaan kegiatan jual beli

dengan alat tukar voucer agar sesuai dengan hukum Islam,



2) Dapat mengevaluasi manajeman transaksi yang digunakan agar
sesuai dengan prinsip hukum Islam.
b. Manfaat bagi pihak pembeli terhadap penelitian ini;
1) Sebagai pemahaman terhadap pembeli agar mengetahui jenis
transaksi jual beli yang sesuai dengan hukum Islam.
2) Sebagai pemahaman terhadap pembeli agar dapat menerapkan
prinsip-prinsip yang terkandung dalam pelaksanaan jual beli.
c. Manfaat bagi pihak lain atau masyarakat;
1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan baik secara teori maupun praktis,
2) Dijadikan sebagai referensi dan rujukan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya.
E. Penelitian yang Relevan
Penelitian bukanlah yang pertama dan satu-satunya. Ada beberapa
penelitian dengan tema sama, namun berbeda fokus pembahasannya, untuk itu
agar menghindari plagiat atau duplikasi serta pengulangan suatu penelitian,
maka dalam penulisan penelitian ini perlu dilakukan telaah pustaka awal untuk
memberikan kejelasan dan batasan-batasan untuk mengetahui penelitian mana
yang sudah pernah dilakukan. Dengan demikian perlunya menelaah bahan-
bahan literatur pustaka dan hasil-hasil penelitian yang berkaitan langsung
dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat
beberapa penelitian yang membahas mengenai konsep akad jual beli dalam

kajian Hukum Islam:



Tabel. 1.1 Tabel Penelitian yang Relevan

No Tinjauan Pustaka Persamaan Perbedaan

1. | Penelitian oleh Fera | Penelitian ini | Penelitian tersebut
Dwi Meinanti yang | yaitu sama-sama | membahas mengenai
berjudul  “Transaksi | membahas praktik transaksi jual beli
Jual Beli dengan | mengenai praktik | dengan menggunakan uang
Uang Kethip di Pasar | jual beli yang | kethip sebagai alat
Lodra Jaya | dilakukan transaksi untuk melakukan
Banjarnegara menggunakan jual beli dengan kuliner
Perspektif ~ Hukum | media lain sebagai | yang tersedia di Pasar

Ekonomi Syariah” .

alat tukar dalam
transaksi jual beli.

tersebut dengan ditinjau
melalui perspektif hukum
ekonomi syariah.
Sedangkan pada penelitian
ini penulis menganalisis
keabsahan akad pada
praktik jual beli dengan
sistem  tukar  voucer
sebagai alat transaksi jual
beli di Kafe Ujung Senja
dalam Tinjauan Hukum
Islam.

2. | Penelitian oleh | Penelitian ini | Penelitian tersebut terkait
Muhammad  Faizun | yaitu sama-sama | status hukum yang ada
yang berjudul | membahas dalam transaksi jual beli
“Analisis  Transaksi | mengenai praktik | dalam pembelian voucher
Voucher Game | jual Dbeli yang | game vyang dilakukan
Online pada Retail | dilakukan secara langsung melalui
Store Alfamidi dan | menggunakan retail store dan melalui
Website Store | media lain sebagai | dunia maya atau online,
Tokopedia alat tukar dalam | menurut padangan Majelis
Pandangan MUI Kota | transaksi jual beli. | Ulama  Indonesia  kota
Malang”. Malang.

Sedangkan pada penelitian
ini penulis menganalisis
keabsahan akad pada
praktik jual beli dengan
sistem  tukar  voucer
sebagai alat transaksi jual

5 Dwi Fera, “Transaksi Jual Beli dengan Uang Kethip di Pasar Lodra Jaya Banjarnegara

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”, Skripsi, (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2020).

® Faizun Muhammad, “Analisis Transaksi Voucher Game Online pada Retail Store Alfamidi
dan Website Store Tokopedia Pandangan MUI Kota Malang”, Skripsi, (Malang : UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2015).



beli di Kafe Ujung Senja
dalam Tinjauan Hukum
Islam.

Penelitian oleh | Penelitian ini | Penelitian tersebut
Muhammad  Higal, | yaitu sama-sama | membahas mengenai
Risgia Rivaldi, dan | membahas praktik jual beli yang
Muhammad mengenai praktik | menggunakan koin kayu
Faturrachman vaitu | jual beli yang | sebagai alat transaksi untuk
Jurnal Karya IImiah | dilakukan penukaran makanan yang
tentang “Tinjauan | menggunakan ingin dibeli di Floating
Fikih Muamalah | media lain sebagai | Market, penelitian tersebut
terhadap Praktik | alat tukar dalam | menelaah bagaimana
Transaksi transaksi jual beli. | keabsahan akad dalam
menggunakan Koin di transaksi jual beli tersebut
Floating Market dalam tinjauan hukum
Lembang Bandung”. ’ Islam.
Sedangkan pada penelitian
ini penulis menganalisis
keabsahan akad pada
praktik jual beli dengan
sistem  tukar  voucer
sebagai alat transaksi jual
beli di Kafe Ujung Senja
dalam Tinjauan Hukum
Islam.
Penelitian oleh | Penelitian ini | Penelitian tersebut
Istigomah dan Dira | yaitu sama-sama | memaparkan transaksi jual
Rahmawati  dengan | membahas beli  yang  dilakukan
Jurnal yang berjudul | mengenai praktik | melalui sistem member
“Transaksi Jual Beli | jual beli vyang |card dalam perspektif
dengan Sistem | dilakukan ekonomi Islam, member
Member Card dalam | menggunakan card digunakan sebagai

Perspektif Ekonomi
Islam (Penelitian pada
Toko Sophie Paris
Hibrida Bengkulu)”.®

media lain sebagai
alat tukar dalam
transaksi jual beli.

kartu keangggotaan para
pelanggan produk Shopie
Paris.

Sedangkan pada penelitian
ini penulis menganalisis
keabsahan akad pada
praktik jual beli dengan
sistem  tukar  voucer

" Muhammad Higal, Risgi Rivaldi, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Transaksi
Menggunakan Koin di Floating Market Lembang Bandung, Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 5. No. 1,
(Bandung : Universitas Islam Bandung, 2020).

8 |stikomah, Dira, Transaksi Jual Beli dengan Sistem Member Card dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Penelitian pada Toko Sophie Paris Hibrida Bengkulu) : MANHAJ Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Volume 4, Nomor, (Bengkulu : IAIN Bengkulu, 2019).
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sebagai alat transaksi jual
beli di Kafe Ujung Senja
dalam Tinjauan Hukum

Islam.
5. | Penelitian oleh Ria | Penelitian ini | Penelitian tersebut yaitu
Sulikah Tentang | yaitu sama-sama | transaksi jual beli melalui
“Tinjavan ~ Hukum | membahas sistem pembelian voucher

Islam terhadap Jual | mengenai praktik | kuota adanya ketidak
Beli Voucher Data | jual beli yang | sesuaian isi voucher yang

Internet di Minashofa | dilakukan ada pada label kuota yang
Cellular Kecamatan | menggunakan tertera  pada  voucher
Jetis Kabupaten | media lain sebagai | sehingga pihak pembeli
Ponorogo”. ° alat tukar dalam | merasa dirugikan,
transaksi jual beli. | kemudian dari

ketidaksesuaian yang

menyebabkan kerugian
tersebut peneliti mengkaji
melalui  analisis hukum
ekonomi Islam.

Sedangkan pada penelitian
ini penulis menganalisis
keabsahan akad pada
praktik jual beli dengan
sistem  tukar  voucer
sebagai alat transaksi jual
beli di Kafe Ujung Senja
dalam Tinjauan Hukum
Islam.

Beberapa kajian terdahulu yang telah diuraikan dan memiliki perbedaan
dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini penulis mengkaji kasus yang
berbeda terhadap praktik jual beli yang dilakukan dengan sistem tukar voucer
dalam perspektif hukum Islam, pada praktiknya keberadaan voucer sebagai alat
tukar dalam jual beli yang digunakan pihak pengelola kafe sebagai strategi dan
manajemen bisnis, namun dengan keberadaan alat tukar voucer tersebut

terdapat keanehan sistem dalam ketentuan penukaran voucer tersebut. VVoucer

® Ria Sulikah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Voucher Data Internet di Minashofa
Cellular Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo”, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019).
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digunakan sebagai alat tukar namun daftar harga pada menu yang ditawarkan
dengan nominal rupiah dan harga yang disediakan adalah harga per-item menu
dengan nominal rupiah, bukan menggunakan sistem paket yang disesuaikan
dengan penggunaan voucer sebagai media penukaran tersebut.

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menganalisis pelaksanaan
praktik jual beli di Kafe Ujung Senja Batang dan menganalisis keabsahan
praktik jual beli dengan sistem tukar voucer tersebut sesuai atau tidak dengan
tinjauan hukum Islam, baik dinilai dari segi akad, syarat, rukun, maupun
prinsip-prinsip yang mengikat dalam praktik jual beli dalam pandangan hukum
Islam.

. Kerangka Teoretik

Landasan teori diperlukan sebagai bahan dasar utama untuk menelaah
dan memecahkan permasalahan yang melatarbelakangi pada penelitian ini,
bahan hukum yang digunakan yaitu teori akad, konsep jual beli dijadikan
sebagai bahan hukum sekunder dalam menelaah kajian penelitian yang penulis
teliti, selain itu bahan hukum tentang perjanjian jual beli yang ada pada Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata juga digunakan dan dikaitkan dengan praktik
jual beli di Kafe Ujung Senja Batang yang menggunakan alat tukar voucer yang
ditinjau berdasarkan hukum Islam.

Istilah akad berasal dari bahasa Arab yakni al-‘Aqd, secara bahasa kata
al-‘Aqd, bentuk masdarnya adalah al-Uqud yang berarti perjanjian (yang
tercatat) atau kontrak. Menurut Ensiklopedi hukum Islam al-‘Aqd memiliki arti

perikatan, perjanjian, dan pemufakatan (al-ittifag). Kaidah fikih mendefinisikan
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akad sebagai pertalian ijab (Pernyataan melakukan ikatan) dan kabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang
berpengaruh kepada objek perikatan sehigga terjadi perpindahan pemilikan dari
satu pihak kepada pihak lain.*

Jual Beli merupakan bagian dari akad, dalam hukum Islam jual beli
secara bahasa al-ba’i (menjual) berarti “mempertukarkan sesuatu dengan
sesuatu” atau sering diartikan dengan istilah “jual beli”.!* Adapun jual beli
menurut syariat yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan
hak kepemilikan dengan pengganti lain yang dilakukan dengan cara yang benar
(yaitu dengan alat tukar yang sah). Adapun jual beli yang sah dan sesuai dengan
syariah Islam tentunya harus memenuhi rukun dan syarat, menurut Jumhur
Ulama rukun jual beli ada empat yaitu: orang yang berakad atau agidain
(penjual dan pembeli), sighat (lafal ijab dan gabul), mabi’ (objek atau barang
yang dibeli), dan nilai tukar pengganti barang.*?

Bentuk transaksi kontemporer, khususnya dalam ruang lingkup jual beli
telah digariskan bahwa yang dapat membatasi fleksibel kebolehan jual beli
adalah sejauh transaksi tersebut dapat memenuhi rukun dan syarat. Jenis jual
beli era baru dalam konsep Islam banyak mengalami transformasi, hal ini
dikarenakan perkembangan teknologi memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap aspek-aspek kehidupan, adapun sistem pembayaran yang dilakukan di

era sekarang ini tidak dapat dipisahkan dari perkembangan mata uang yang

10 Ash-Shieddiqy Hasbi, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h.21

11 Suhendi, Hendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014), h.67.

12 Hasan, M. Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (figh Muamalah), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 116.
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diawali dengan pembayaran secara tunai sampai dengan pembayaran yang
dapat dilakukan secara elektronik, seperti penggunaan kartu kredit, kartu debit,
kartu ATM, e-money, bahkan voucer belanja. Dalam perspektif syariah hukum
uang elektronik adalah halal dengan landasan kebolehan terhadap kaidah
“hukum dasar dalam bidang Muamalah adalah kebolehan (ibahah) sampai ada
dalil yang melarangnya”. 23
. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara terarah
sehingga mencapai hasil maksimal dan optimal, oleh karena itu penelitian ini
menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yuridis empiris,
merupakan bentuk penelitian hukum sosiologis atau jenis penelitian ini
bertujuan mengungkapkan fenomena yang terjadi di tempat penelitian,
dalam hal ini penelitian dilakukan terhadap peristiwa hukum yang terjadi
pada transaksi jual beli yang dilakukan di Kafe Ujung Senja Batang.
2. Sumber Data
Sumber data sebagai suatu hal yang sangat penting dan terikat dengan
data yang diperlukan dalam melakukan penelitian terhadap analisis praktik
jual beli dengan sistem tukar voucer di Kafe Ujung Senja Batang. Adapun

sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:

13 Djazuli, A, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta : Kencana, 2017), h. 130
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a. Data primer
Data primer mencakup data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pengelola Kafe Ujung Senja Batang yang terkait dalam kasus
yang diteliti, seperti data sistem manajeman yang digunakan dalam
pelaksanaan transaksi jual beli di kafe, data jenis voucer yang digunakan,
kemudian data mekanisme penukaran voucer, dan data lainnya yang
diperlukan pada tempat wawancara.
b. Data sekunder
Bahan hukum sekunder mencakup data yang diperoleh dari studi
kepustakaan berupa bahan hukum primer, seperti terkait dengan teori
akad, konsep jual beli, jenis jual beli di era kontemporer, perjanjian jual
beli dalam hukum perdata dan data lainnya yang berguna untuk
mendukung data yang diperoleh dari hasil wawancara pada tempat
penelitian yaitu Kafe Ujung Senja.
3. Pengumpulan Data
a. Wawancara
Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis melakukan wawancara
secara langsung dengan beberapa pengelola Kafe Ujung Senja Batang,
diantaranya pihak manajer, petugas voucer, waiters atau pramusaji, kasir
Kafe Ujung Senja juga beberapa pengunjung yang ada disana terkait
dengan masalah praktik transaksi jual beli dengan sistem tukar voucer

yang akan ditanyakan, dalam wawancara ini penulis mempersiapkan
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terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan diajukan melalui
pedoman wawancara, yaitu pertanyaan yang berkaitan dengan sistem
manajemen pengelolaan kafe, jenis voucer yang ditawarkan, mekanisme
penukaran voucer, dan pertanyaan lainnya yang diperlukan.

b. Dokumentasi

Dokumen-dokumen yang mendukung pennelitian ini diambil dari
hasil wawancara dengan beberapa pihak pengelola Kafe Ujung Senja,
dokumen tersebut berupa catatan kegiatan tanya jawab, daftar pengelola
kafe, arsip foto, dan lainnya.

Selain itu dokumen berupa studi kepustakaan juga digunakan untuk
melengkapi informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti,
dokumen tersebut berupa buku ilmiah, skripsi, dan jurnal penelitian yang
membahas tentang praktik jual beli dengan sistem yang bermacam-
macam dalam perspektif Hukum Islam dan Hukum Ekonomi Syariah.

4. Analisis Data
Data yang terkumpul, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan
dengan teknik deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan keadaan
objek yang diteliti pada tempat penelitian yaitu Kafe Ujung Senja
Kabupaten Batang yang dilakukan secara terus-menerus agar data yang
diperoleh baik melalui wawancara, dokumen-dokumen dari Kafe Ujung
Senja serta para responden, kemudian terhadap permasalahan yang timbul

akan dianalisis secara mendalam sehingga menghasilkan kesimpulan yang
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valid dan konkret dengan didasarkan pada teori-teori kepustakaan terkait
akad jual beli dalam kajian hukum Islam.*
H. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan pedoman penulisan skripsi, pada bagian ini penulis
menguraikan sistematika pembahasan secara ringkas dan logis yang
dikelompokkan menjadi lima bab, adapun sistematika dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, bab ini terdiri dari beberapa sub bab antara lain,
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Kegunaan
Penelitian, Kajian Terdahulu, Kerangka teori, Metode Penelitian, kemudian
Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Konsep Jual Beli dalam Hukum Islam, pada bab ke dua agar
pembahasan lebih mudah dipahami, maka dideskripsikan secara umum terkait
landasan teori. Bab ini menguraikan teori yang berhubungan dengan topik
penelitian penulis yaitu teori-teori yang berkaitan dengan teori akad, konsep
akad jual beli dalam hukum Islam dan jenis-jenis jual beli pada era
kontemporer, serta teori perjanjian jual beli dalam hukum perdata yang
digunakan sebagai landasan teori yang mendukung dalam ruang lingkup akad
jual beli.

BAB Il1 : Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar VVoucher di Kafe Ujung

Senja Kabupaten Batang, pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Profil

14 Rianto Adi, Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2004), h. 1
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Kafe Ujung Senja, Struktur Pengelola Kafe Ujung Senja, serta Praktik Jual Beli
yang dilakukan di Kafe Ujung Senja.

BAB IV : Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli dengan
Sistem Tukar Voucher di Kafe Ujung Senja Batang, kemudian pada bab ini
terdapat dua point yaitu, pertama, Pelaksanaan Praktik Jual Beli dengan Sistem
Tukar Voucer di Kafe Ujung Senja dan kedua, Analisis Hukum Islam terhadap
Keabsahan Akad terhadap Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar Voucer di
Kafe Ujung Senja Batang.

BAB V: Penutup, merupakan penutup dalam menyusun skripsi yang
berisi tentang kesimpulan dan saran. Tidak menutup kemungkinan juga
memberikan jawaban atas apa yang dipertanyakan dalam pokok masalah.
Dalam bab ini peneliti juga memberikan saran-saran yang dapat berguna bagi

pihak-pihak yang ingin memanfatkan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis analisis, dapat
disimpulkan bahwa terhadap praktik jual beli dengan sistem tukar voucer yang
dilakukan di Kafe Ujung Senja yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan praktik jual beli dengan alat tukar voucer di Kafe Ujung Senja
merupakan tempat transaksi yang memberlakukan penggunaan voucer
sebagai nilai tukar pembayaran. Dimana pembeli yang hendak melakukan
transaksi di Kafe tersebut diharuskan untuk menukarkan uang rupiah
dengan voucer yang disediakan, adapun voucer tersebut bernominal rupiah
yang memiliki tiga jenis tipe nominal tukar yaitu Rp. 30.000, Rp. 50.000,
dan Rp.100.000, nominal voucer yang dipilih tersebut dapat ditukarkan
seluruhnya dengan berbagai jenis kuliner yang ditawarkan.

2. Keabsahan akad jual beli yang dilakukan di Kafe Ujung Senja dengan
sistem tukar voucher ditinjau dari hukum Islam hukumnya yaitu :

a) Dihukumi sah karena terpenuhinya syarat dan rukun jual beli serta
menjaga prinsip-prinsip hukum Islam dengan memperhatikan prinsip
keadilan, kebebasan, kejujuran, manfaat, suka sama suka dan sebagian
pihak pengunjung merasa ridha terhadap ketentuan penggunaan voucer
sebagai alat transaksi tersebut karena pihak kafe sudah memberikan

penjelasan diawal akad secara jelas.
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b) Dihukumi fasid atau rusak karena sudah memenuhi rukun akad jual

B. Saran

beli, namun tidak memenuhi salah satu syarat, yaitu pada syarat nilai
tukar pengganti barang yang menyebabkan adanya unsur keterpaksaan
dan ketidak relaan pada sebagian pengunjung yaitu dengan tidak
terpenuhinya beberapa prinsip yang menjadi substansi penting dalam
keabsahan jual beli yaitu tidak terpenuhinya prinsip yang merugikan
dilarang (karena sebagian pengunjung merasa dirugikan terhadap
ketentuan nominal penggunaan voucer sebagai nilai tukar) juga tidak
terpenuhinya prinsip suka sama suka atau an-tharadhin (karena
terdapat sebagian pengunjung merasa tidak rela terhadap ketentuan sisa
nominal voucer yang tidak dapat diambil dan juga menimbulkan

keterpaksaan).

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberi saran-saran

kepada pihak-pihak sebagai berikut:

1. Kepada pihak pengelola kafe diharapkan kedepannya memperhatikan

manajeman bisnisnya terhadap ketentuan penggunaan voucer, ketentuan

uang sisa kembalian, sebaiknya pihak pengelola memberikan harga

makanan dengan sistem paket atau genap sehingga tidak dapat merugikan

sebagian pengunjung yang memiliki sisa pada voucernya.

2. Kepada pihak pengunjung atau pembeli sebelum mengadakan transaksi jual

beli sebaiknya melakukan pengamatan atau menanyakan terlebih dahulu

dengan cermat agar terdapat kejelasan dan tidak menimbukan kerugian.
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3. Kepada peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian di Kafe Ujung
Senja Batang yang dikaitkan dengan hukum perlindungan konsumen

terhadap ketentuan penggunaan voucher dalam transaksi jual beli.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
Informan : Mas Whiwin Susanto
Jabatan : Manager Kafe Ujung Senja
Alamat : Tegalsari Batang

Daftar pertanyaan wawancara yang diperlukan untuk penulisan skripsi

dengan judul Analisis Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar VVoucer Di Kafe Ujung

Senja Batang dalam Perspektif Hukum Islam, sebagai berikut:

1.
2.
3.

© © N o

10.
11.

12.
13.
14.
15.

Siapakah pemilik atau pengelola kafe ujung senja ini?

Sejak kapan kafe ini dibuka dan bagaimana jam operasional kefe ?

Bagaimana awal mula tercetus ide untuk membuka kafe di tempat wisata pantai
Ujungnegoro?

Bagaimana awal mula terciptanya ide menggunakan voucher yang digunakan
untuk masuki atau membeli makan pada kafe ini?

Penggunaan voucer ini apakah cukup efektif dalam strategi megembangkan
usaha ?

Apa saja jenis tipe voucer?

Bagaimana sistem penukaran voucer?

Mengapa tempat duduk pengunjung dibedakan?

Mengapa saat penukaran voucer tersebut jika ada sisa kembalian tidak bisa
diambil atau diuangkan?

Apa saja jenis menu yang ditawarkan?

Bolehkah kami meminta data karyawan ujung senja kafe beserta bagian tugas
pekerjaannya?

Berapa omset pemasukan yang didapat setiap hari?

Kendala apa yang dialami ujung senja dalam menjalankan bisnisnya?
Bagaimana cara pengelola dalam mempromosikan kafe ini kepada masyarakat?

Bagaimana harapan perkembangan kafe ini kedepannya?



PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Mas Fitrah (23 Tahun)
Tugas : Petugas Voucer Kafe Ujung Senja
Alamat : Dukuh Siwatu, Wonotunggal, Kabupaten Batang

Daftar pertanyaan wawancara yang diperlukan untuk penulisan skripsi
dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli dengan Sistem

Tukar Voucer Di Kafe Ujung Senja Batang, sebagai berikut:

Siapa nama anda?

Dimana alamat rumah anda?

Bagaimana sistem pembelian voucer di Kafe Ujung Senja?

Apakah setiap pengunjung datang dijelaskan tentang kegunaan voucer?
Ada berapa jenis voucer yang ditawarkan?

Apa perbedaan antara jenis voucer yang ditawarkan?

Bagaimana cara penggunaan voucer tersebut?

O N o gk~ W Dd e

Apakah saat pembelian voucer pembeli mengetahui jenis menu yang ada di

kafe?



PEDOMAN WAWANCARA

Informan . Aldi (20 Tahun)
Tugas : Waiters/ Pramusaji Kafe Ujung Senja
Alamat : Desa Ujungnegoro Batang

Daftar pertanyaan wawancara yang diperlukan untuk penulisan skripsi

dengan judul Analisis Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar VVoucer Di Kafe Ujung

Senja Batang dalam Perspektif Hukum Islam, sebagai berikut:

1.
2.

Apasaja tugas anda di kafe ini?

Bagaimana cara memesan makanan dalam penggunaan voucer di Kafe Ujung
Senja?

Apakah setiap jenis voucer yang didipesan memiliki jenis menu yang sama atau
berbeda?

Bagaimana ketentuan dalam pemesanan makanan tersebut?

Apakah setiap orang boleh memesan makanan lebih dari jumlah nominal pada

voucer yang dibeli?



PEDOMAN WAWANCARA

Informan . Fitri (21 Tahun)
Tugas : Kasir Kafe Ujung Senja
Alamat : Desa Ujungnegoro Batang

Daftar pertanyaan wawancara yang diperlukan untuk penulisan skripsi

dengan judul Analisis Praktik Jual Beli dengan Sistem Tukar Voucer Di Kafe Ujung

Senja Batang dalam Perspektif Hukum Islam, sebagai berikut:

1.
2.

Apa saja tugas anda di kafe ini?

Bagaimana cara memesan makanan dalam penggunaan voucer di kafe Ujung
Senja?

Apa saja menu yang ditawarkan di kafe ini?

Apakah setiap orang boleh memesan makanan lebih dari jumlah nominal pada
voucer yang dibeli?

Siapa yang harus ditemui jika pengunjung ingin menambah pesanan?



PEDOMAN WAWANCARA
Responden : Pengunjung Kafe Ujung Senja Batang

Daftar pertanyaan wawancara yang diperlukan untuk penulisan skripsi
dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli dengan Sistem

Tukar Voucer Di Kafe Ujung Senja Batang:

Bagaimana Kesan anda terhadap Kafe Ujung Senja?
Bagaimana menurut anda tentang sistem tukar voucher di Kafe Ujung Senja?
Apakah penggunaan voucer sebagai alat tukar cukup efektif?

Bagaimana tanggapan anda mengenai pembedaan tempat yang ditentukan ?

o B~ W D

Bagaimana tanggapan anda mengenai uang sisa kembalian di Kafe Ujung

Senja?



Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA

Informan : Mas Whiwin Susanto,
Jabatan : Manager Kafe Ujung Senja
Alamat : Tegalsari Batang

1. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja

Batang, tentang pemilik atau pengelola Kafe ujung senja yaitu :
“Kafe ini murni milik perseorangan bukan terikat lembaga atau organisasi
tertentu, dimana arti kata perseorangan ini juga melibatkan beberapa tim untuk
berkoordinasi dan setiap tim memiliki tugas dan fungsinya masing-masing.
Kafe Ujung Senja dikelola oleh beberapa tim manajeman, untuk manajer kafe
dipegang oleh oleh saya sendiri, awalnya saya dan tim punya ide bisnis ditempat
wisata ini, kemudian membuat rancangan dan mengajukannya ke pihak desa
Ujungnegoro Batang, karna pantai ini masih dalam kawasan konservasi daerah
desa Ujungnegoro, setelah itu pihak desa menyutujui dan terjadilah kerjasama
dengan BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) yang di dalamnya terdapat
klausul-klausul tertentu yang disepakati bersama”.

2. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang sejak kapan kafe ini dibuka dan bagaimana jam operasional
kafe;

“Kafe Ujung Senja dibuka pada tanggal 2 September 2021 dengan jam
operasional pukul 11.00 sampai dengan 21.00 WIB”.

3. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, awal mula tercetus ide untuk membuka cafe di tempat wisata pantai
Ujungnegoro.

“Kafe ini berawal terinspirasi dari menonton film Italy dan juga saya sempat
melihat-lihat di media sosial kafe-kafe yang berada di Bali meskipun belum
sempat kesana, kafe ini memiliki pemandangan menarik yang berada di
dermaga yang menjorok ke pantai khususnya pada jam terbenamnya matahari
sesuai dengan namanya “ujung senja”. saya harap dengan dibukanya kafe ini

selain untuk mengeksplore sumber daya alam dengan keindahan pantai juga



dapat meningkatkan sumber daya manusia, karna kami melibatkan beberapa
pemuda desa Ujungnegoro untuk ikut serta menjadi tim dan membantu
operasional kafe dengan tenaga kerjannya”.

4. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja

Batang, tentang awal mula terciptanya ide menggunakan voucer yang
digunakan untuk masuki/ membeli makan pada kafe ini.
“Awal ide bisnis menggunakan transaksi voucher sendiri tercetus dari tim
manajemen kami, jadi kita ada tim, dimana kami ingin membuka usaha
ditempat ini selain sebagai tempat nongkrong milenial bernuansa wisata pantai,
kami juga ingin membuat inovasi baru untuk lebih menarik pengunjung yaitu
dengan adanya sistem voucher ini,”

5. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja

Batang, tentang voucer ini apakah cukup efektif dalam strategi megembangkan
usaha.
“sangat efektif sih menurut kami, karna di Batang sendiri belum ada konsep
kafe dengan sistem voucher seperti ini, dan tentunya voucer ini digunakan
sebagai tujuan strategi marketing, karna untuk mendirikan tempat sebagus ini
tentunya sangat membutuhkan banyak dana, dan kami juga didukung oleh view
alam yang menarik, dengan adanya voucer ini kami memastikan bahwa setiap
orang yang datang kesini pasti akan membeli makanan”

6. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang jenis tipe voucer.

“untuk jenis voucer kita belum ada nama sebenarnya tapi kita memiliki 3 jenis
tipe yaitu yang pertama sebesar Rp. 30.000, kedua Rp. 50.000, dan ketiga
sebesar Rp. 100.000,- “

7. Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang cara penukaran voucer.

“Voucer tersebut hanya berlaku untuk satu orang pengunjung kecuali untuk
balita kami membebaskannya, ada beberapa ketentuan disetiap voucer tersebut
yaitu setiap voucer yang dibeli memiliki area tempat duduk terpisah atau
berbeda-beda dari setiap voucer, jadi tempat duduk itu ditentukan dari jenis

voucher yang dibeli, kami membagi pada beberapa area tempat duduk, dan



10.

11.

12.

voucher tersebut nantinya akan ditukarkan dengan makanan dan minuman yang
ada dicafe sesuai dengan nominal voucer itu, nanti akan ada pelayan yang
menukarkan voucer itu untuk ditukar dengan makanan dengan mencatat menu
pesanan pengunjung”

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang alasan adanya pembedaan jenis tempat duduk;

“Pembedaan jenis tempat duduk sendiri berdasaar dari konsep kafe itu sendiri
sebenarnya, karna di lokasi ini memiliki view yang berbeda-beda juga, jadi
kami juga menggunakan set tempat duduk yang bermacam-macam selain itu
kami tidak ingin membuat kerumunan di kafe jadi memisahkan beberapa area
agar pengunjung merasa lebih nyaman dan bisa menikmati quality time. Juga
ada alasan lain mengapa kami menyediakan tempat duduk secara terpisah tidak
lain yaitu karna untuk menghindari kerumunan dari kafe ini yang kami buka
saat situasi PPKM.”

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang sisa kembalian yang tidak bisa diambil atau diuangkan;
“kembali pada sistem voucer itu sendiri, memang seperti itu sistemnya, namun
sebelumnya kami sudah menawarkan kepada pengunjung bahwa jika voucer
masih terdapat sisa bisa diambil dengan menambah menu lagi kemudian sisa
kekurangannya bisa dibayar”.

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang jenis menu yang ditawarkan.

“Banyak sekali menu yang ada di kafe kami, yaitu terdiri dari jenis makanan
mulai dari yang ringan dan berat dan juga ada beberepa minuman, nanti bisa
dilihat atau diambil sebagai dokumentasi”.

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang data karyawan cafe beserta bagian tugas pekerjaannya;
“Boleh, jadi kita ada beberapa divisi jenis karyawan dengan pembagian tugas
dan fungsi yang berbeda-beda yaitu 2 kasir, 1 Receptionist, 1 admin, 10 waiters,
8 kitchen, dan 4 bar”

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja

Batang, tentang omset pemasukan yang didapat setiap hari.



13.

14.

15.

“untuk pertanyaan ini kami belum bisa menjawab karna bersifat personal, tapi
untuk sehari biasanya kita laku 100 voucer, dengan mayoritas voucher paling
laku itu yang Rp. 50.000,-”

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang kendala apa yang dialami Kafe Ujung Senja dalam
menjalankan bisnis.

“Untuk kendala pasti ada, karn kita masih baru kafe ini, jadi terkendala dalam
sistem pelayanan, kita masih menyesuaikan dan terus memperbaiki sistem
pelayanan”

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang cara pengelola dalam mempromosikan kafe ini kepada
masyarakat.

“Kita masih awam bisa jadi melalui mulut ke mulut, dan sekarang sudah mulai
dikenal, banyak anak muda yang datang kesini kemudian mengaploudnya di
media sosial”

Berdasarkan wawancara dengan Mas Whin, selaku manager Kafe Ujung Senja
Batang, tentang harapan perkembangan kafe ini kedepannya.

“harapannya kami masih terus memperbaiki manajeman kafe ini, terutama
dalam sistem pelayanan, karna itu menjadi poin utama dalam mengembangkan

sebuah bisnis.”



TRANSKRIP WAWANCARA

Informan : Mas Fitrah (23 Tahun)
Tugas : Petugas Voucer Kafe Ujung Senja
Alamat : Dukuh Siwatu, Wonotunggal, Kabupaten Batang.

1. Berdasarkan wawancara dengan petugas voucer Kafe Ujung Senja Batang,
tentang sistem pembelian voucer di kafe Ujung Senja;
“Setiap pengunjung yang datang sebelum memasuki area cafe akan melalui
loket pembelian voucer dan melakukan pembelian voucer, jika tidak membeli
voucher maka tidak bisa memasuki area kafe”

2. Berdasarkan wawancara dengan petugas voucer Kafe Ujung Senja Batang,
tentang setiap pengunjung datang dijelaskan tentang kegunaan voucer;
“saya selalu menjelaskan saat pengunjung datang, kami menjelaskan
bagaimana cara pembelian voucer juga jenis voucer yang kami sediakan,
adapun kami juga menjelaskan bahwa voucer tersebut nantinya akan ditukarkan
dengan makanan dan minuman yang disediakan di kafe dengan cara pesan
terlebih dahulu sesuai dengan jumlah nominal voucernya, karena belum banyak
pengunjung yang mengetahui tentang sistem tukar voucer tersebut yang
diberlakukan di kafe ini”

3. Berdasarkan wawancara dengan petugas voucer Kafe Ujung Senja Batang,
tentang berapa jenis voucer yang ditawarkan;
“voucer yang disediakan ada 3 jenis, yaitu tipe | Rp. 30.000, tipe 11 Rp. 50.000,
tipe IIT Rp. 100.000”

4. Berdasarkan wawancara dengan petugas voucer Kafe Ujung Senja Batang,
tentang perbedaan antara jenis voucer yang ditawarkan;
“perbedaan voucer berada pada jumlah nominal yang dipilih karna nominal
tersbut nantinya akan ditukarkan dengan makanan, jadi jika beli yang tipe II
maka batas penukaran makanan tidak boleh lebih dari Rp. 50.000, adapun
perbedaan juga pada tempat duduk, karna setiap voucer memiliki area tempat
duduk yang berbeda”

5. Berdasarkan wawancara dengan petugas voucer Kafe Ujung Senja Batang,

tentang cara penggunaan vVoucer;



“voucer tersebut digunakan untuk ditukarkan dengan makanan yang ada di kafe,
jadi setelah membeli voucer pengunjung akan diarahkan ke tempat duduk sesuai
dengan voucer yang dipilih, kemudian nanti ada waiters yang datang membawa
menu makanan dan minuman, adapun penukaran voucer dilakukan dengan
waitersnya langsung nanti waiters tersebut akan mencatat pesanan
pengunjung”.

Berdasarkan wawancara dengan petugas voucer Kafe Ujung Senja Batang,
tentang apakah saat pembelian voucer pembeli mengetahui jenis menu yang ada
di kafe;

“karna ditempat pembelian voucer jadi hanya dilakukan transaksi pembelian
voucer maka kami hanya memberitahu kegunaan voucer yaitu untuk ditukarkan
dengan makanan yang ada di kafe sesuai dengan jumlah nominal voucer yang
dipilih, tapi jika ada pembeli yang bertanya ya saya akan menjawab menu apa

saja yang ada”.



TRANSKRIP WAWANCARA

Informan - Aldi (20 Tahun)

Tugas : Waiters/ Pramusaji Kafe Ujung Senja

Alamat : Desa Ujungnegoro Batang

1. Berdasarkan wawancara dengan Waiters Kafe Ujung Senja Batang, tentang

tugas pekerjaannya;

“Di kafe ini saya sebagai waiters atau pramu saji, tugas saya yaitu memberikan
pelayanan kepada pengunjung, sebagai orang yang menacatat pesanan pembeli
juga sekalis yang menukarkan voucer itu dengan saya”.

Berdasarkan wawancara dengan Waiters Kafe Ujung Senja Batang, tentang cara
memesan makanan dalam penggunaan voucer di kafe;

“Pada saat memberikan daftar menu, kami menjelaskan kepada pengunjung
bahwa setiap voucer yang dibeli dapat ditukarkan dengan makanan dan
minuman. Adapun untuk jumlah total menu harus sesuai dengan jumlah
nominal yang tertera pada voucer yang telah dibeli”.

Berdasarkan wawancara dengan Waiters Kafe Ujung Senja Batang, tentang
Apakah setiap jenis voucer yang didipesan memiliki jenis menu yang sama atau
berbeda;

“Semua jenis makanan dapat dipesan oleh siapun, tidak ada pembedaan
walaupun vouchernya berbeda”

Berdasarkan wawancara dengan Waiters Kafe Ujung Senja Batang, tentang
ketentuan dalam pemesanan makanan;

“Voucer yang dibeli ditukarkan dengan makanan sesuai jumlah nominal
vouchernya, jika dalam pemesan masih terdapat sisa pada voucer maka ada dua
pilihan uang sisa tersebut tidak bisa diambil atau menambah pesanan lagi agar
uang itu bisa digunakan, apabila harganya melebihi dari batas nominal voucer
melebihi maka pengunjung harus membayar dengan uang sesuai hasil
kelebihannya tersebut”.

Berdasarkan wawancara dengan Waiters Kafe Ujung Senja Batang, tentang
setiap orang boleh memesan makanan lebih dari jumlah nominal pada voucer
yang dibeli;

“Tentu boleh dengan cara yang sama seperti barusan saya katakan”.



TRANSKRIP WAWANCARA

Informan - Fitri (21 Tahun)
Tugas . Kasir Kafe Ujung Senja
Alamat : Desa Ujungnegoro Batang

Berdasarkan wawancara dengan kasir Kafe Ujung Senja Batang, tentang tugas
pekerjaannya;

“Tugas saya disini yaitu sebagai seorang kasir yang melayani proses penukaran
voucher yang dilakukan oleh waiters, kemudian pengitungan catatan pesanan”
Berdasarkan wawancara dengan kasir Kafe Ujung Senja Batang, tentang cara
memesan makanan dalam penggunaan voucer di Kafe Ujung Senja;
“Pemesanan dilakukan dengan waiters langsung nanti akan dijelaskan lebih
lanjut”.

Berdasarkan wawancara dengan kasir Kafe Ujung Senja Batang, tentang menu
apa saja yang ditawarkan;

“Menu yang ditawarkan sangat banyak mbak, ada beberapan jenis makanan
mulai dari yang ringan sampai dengan makanan berat, begitu juga dengan
minuman ada banyak jenisnya seperti kopi, teh, jus, dll. Dapat dilihat di daftar
menu yang disediakan atau bisa diambil sebagai arsip atau dokumentasi”
Berdasarkan wawancara dengan kasir Kafe Ujung Senja Batang, tentang
Apakah setiap orang boleh memesan makanan lebih dari jumlah nominal pada
voucer yang dibeli;

“Tentu sangat boleh”

Berdasarkan wawancara dengan kasir Kafe Ujung Senja Batang, tentang Siapa
yang harus ditemui jika pengunjung ingin menambah pesanan;

“Seperti yang saya katakan, pemesanan bisa dilakukan secara langsung dengan

waiters kafe”.



TRANSKRIP WAWANCARA
Responden : Pengunjung Kafe Ujung Senja Batang

Berdasarkan wawancara dengan pengunjung Kafe Ujung Senja Batang, Mbak
Widya, tentang kesan terhadap Kafe Ujung Senja;

“Menurut saya, kafe ini sangat bagus karna tidak hanya menyuguhkan kuliner
saja, melainkan pengunjung juga disuguhkan wisata pantai yang bagus dan juga
konsep tempat makan yang unik, Saya tau tempat ini dari media sosial jadi
penasaran dan dateng kesini pas mau masuk ternyata harus bayar dulu, kita
disurun milih tiga voucher yang ditawarkan, katanya voucer itu untuk
ditukarkaan dengan makanan yang ada disana”

Berdasarkan wawancara dengan pengunjung Kafe Ujung Senja Batang, Mas
Panca, tentang sistem tukar voucer di Kafe Ujung Senja;

“Menurut saya sih, adanya voucer ini jadi mudah karna kita tidak perlu bingung
nanti kalo makan disana uangnya kurang atau bagaimana, karna tinggal
ditukarkan saja sesuai jenis nominal yang dibeli”.

Berdasarkan wawancara dengan pengunjung Kafe Ujung Senja Batang, Mas
Brap, tentang sistem tukar voucher di Kafe Ujung Senja;

“Jujur saya kaget dengan adanya sistem voucer, tiap satu orang pengunjung
diharuskan membeli voucer yang ditawarkan ada tiga jenis, yaitu 30K, 50K,
dan 100K, katakanlah saya dua orang masuk berarti harus bayar 200K hanya
untuk makan saja, dan itupun dari setiap voucer dibedakan tempatnya”
Berdasarkan wawancara dengan pengunjung Kafe Ujung Senja Batang, Ibu
Halimah, tentang mengenai pembedaan tempat yang ditentukan di kafe dan
penggunaan voucer;

“Saya dengan suami beli yang 50k dapet tempat yang pinggiran, menurut saya
sistem pembedaan tempat ini kurang efektif karna bagi beberapa orang mungkin
akan menganggap adanya diskriminasi karna hanya pengunjung yang bayar
seratus ribu yang bisa masuk di area dermaga, apalagi yang bayar 30k juga tidak
bisa masuk area voucer 50k dan 100k”

Berdasarkan wawancara dengan pengunjung Kafe Ujung Senja, Pak Tejo

tentang mengenai uang sisa kembalian di Kafe Ujung Senja;



“Mau tidak mau ya kita memang harus menerima karna tidak ada pilihan lain
yaitu merelakan uang sisa kembalian atau dengan terpaksa menambah menu
lagi dan membayar sisa kekurangannya, mungkin lebih baik lagi juga sistem
penukaran voucer tersebut dipadukan dengan harga makanan yang sudah
dipaketkan dari awal jadi hitungannya sudah bulat kita juga pasti tidak akan
mempermasalahkan, tapi kalo hitungannya satu satu dari permenu pasti banyak
kemungkinan pengunjung yang masih meninggalkan sisa uang pada voucer

tersebut”.



Lampiran 3
DOKUMENTASI

1. Wawancara dengan Mas Whiwin Susanto, Manager Kafe Ujung Senja Batang.

2.




Wawancara dengan salah satu waiters di Kafe Ujung Senja Batang
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Lampiran 5
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